BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Komunikasi

Komunikasi adalah proses sosial dimana individu-individu menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka. Komunikasi atau communicaton berasal dari bahasa Latin communis yang berarti 'sama'. Communico, communicatio atau communicare yang berarti membuat sama (make to common). Secara sederhana komuniikasi dapat terjadi apabila ada kesamaan antara penyampaian pesan dan orang yang menerima pesan. Oleh sebab itu, komunikasi bergantung pada kemampuan kita untuk dapat memahami satu dengan yang lainnya (communication depends on our ability to understand one another). 

Komunikasi diyakini sepenuhnya merupakan proses sosial. Ketika menginterpretasikan komunikasi secara sosial, maksud yang disampaikan adalah komunikasi selalu melibatkan manusia serta interaksi. Artinya, komunikasi selalu melibatkan dua orang, pengirim dan penerima. Keduanya memainkan peranan penting dalam proses komunikasi. 

Ketika komunikasi dipandang secara sosial, komunikasi selalu melibatkan dua orang yang berinteraksi dengan berbagai niat, motivasi, dan kemampuan. Kemudian ketika membicarakan komunikasi sebagai proses, hal ini berarti komunikasi bersifat berkesinambungan dan tidak memiliki akhir. Komunikasi juga dinamis, kompleks dan senantiasa berubah. Dalam proses komunikasi, banyak masyarakat yang menggunakan simbol. Simbol sudah dikenal sejak dahulu kala, karena kebanyakan orang dari masa lampau menggunakan simbol sebagai alat komunikasi mereka, karena mereka belum sepenuhnya mengerti bahasa. Simbol adalah sebuah label arbitrer atau representasi dari fenomena. Kata adalah simbol untuk konsep dan benda. Simbol biasanya telah disepakati bersama dalam sebuah kelompok, tetapi mungkin saja tidak dimengerti diluar lingkup kelompok tersebut. Simbol dibagi menjadi dua, yaitu simbol konkret (concrete symbol) dan simbol abstrak (abstract symbol). Simbol konkret adalah simbol yang merepresentasikan benda, dan simbol abstrak adalah simbol yang merepresentasikan suatu pemikiran atau ide. Selain proses dan simbol, makna juga memegang peranan penting dalam definisi komunikasi. Makna adalah yang diambil dari orang dari suatu pesan. Dalam episode-episode komunikasi, pesan dapat memiliki lebih dari satu makna bahkan berlapis-lapis makna. Tanpa berbagi makna, kita semua akan mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa yang sama atau dalam menginterpretasikan suatu kejadian yang sama. Istilah kunci yang terakhir dalam definisi komunikasi kita adalah lingkungan. Lingkungan adalah situasi atau konteks dimana komunikasi terjadi. Lingkungan terdiri atas beberapa elemen, seperti waktu, tempat, periode sejarah, relasi dan latar belakang budaya pembicara dan pendengar. (Turner, 2007:5-8)
Harold Lasswell menyatakan bahwa cara terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyaan lewat 5 unsur komunikasi, yaitu: Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect ( Siapa Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa). (Effendy O. U., 2003:253) 
Analisis 5 unsur komunikasi menurut Lasswell, yaitu sebagai berikut: (Effendy, 2006) 
1. Who? (siapa/sumber). Sumber/komunikator adalah pelaku utama/pihak yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi atau yang memulai suatu komunikasi,bisa seorang individu,kelompok,organisasi,maupun suatu negara sebagai komunikator. 

2. Says What? (pesan). Apa yang akan disampaikan atau dikomunikasikan kepada penerima (komunikan),dari sumber (komunikator) atau isi informasi. Merupakan seperangkat symbol verbal/non verbal yang mewakili perasaan,nilai,gagasan/maksud sumber tadi. Ada 3 komponen pesan yaitu makna,symbol untuk menyampaikan makna,dan bentuk/organisasi pesan. 

3. In Which Channel? (saluran atau media). Alat untuk menyampaikan pesan dari komunikator (sumber) kepada komunikan (penerima) baik secara langsung (tatap muka), Maupun tidak langsung(melalui media cetak atau elektronik). 

4. To Whom? (untuk siapa? penerima). Orang, kelompok, organisasi atau suatu negara yang menerima pesan dari sumber. Disebut tujuan (destination), pendengar (listener), khalayak (audience), komunikan,penafsir.penyandi balik (decoder). 

5. With What Effect? (dampak-efek). Dampak atau efek yang terjadi pada komunikan (penerima) setelah menerima pesan dari sumber,seperti perubahan sikap,bertambahnya pengetahuan. 



Gambar 2.1 Formulasi Lasswell dalam unsur-unsur proses komunikasi (Ruslan,2003)
Dari lima unsur tersebut, penulis menyimpulkan bahwa pesan dibawa oleh lebih dari satu saluran. Unsur who yang berarti sumber pesan dimana unsur ini mengatur penyampaian pesan. Unsur says what atau isi pesan berarti apa isi pesan yang akan disampaikan. Unsur in which channel atau saluran komunikasi berarti lewat media apa pesan itu akan disampaikan. Unsur to whom atau penerima yang berarti siapa yang akan mendapat terpaan pesan tersebut. Unsur with what effect atau pengaruh adalah analisis akibat yang akan terjadi setelah pesan itu disampaikan.

Harold Lasswell yang diterjemahkan oleh Effendy mengemukakan fungsi komunikasi sebagai berikut:

a. The surveillance of the environment (pengamatan lingkungan)

b. The correlation of the part of society in responding to the environment (korelasi kelompok-kelompok dalam masyarakat ketika menanggapi lingkungan)

c. The transmission of the social heritage from one generation to the next (transmisi warisan sosial dari generasi yang satu ke generasi yang lain)

Yang dimaksud dengan surveillance oleh Lasswell adalah kegiatan mengumpulkan dan menyebarkan informasi mengenai peristiwa-peristiwa dalam suatu lingkungan dengan lain perkataan penggarapan berita. Kegiatan yang disebut correlation adalah interpretasi terhadap informasi mengenai peristiwa yang terjadi di lingkungan: dalam beberapa hal ini dapat didefinisikan sebagai tajuk rencana atau propaganda. Kegiatan transmission of culture difokuskan kepada kegiatan mengkomunikasikan  informasi, nilai, dan norma sosial dari generasi yang satu ke generasi yang lain atau dari anggota suatu kelompok kepada pendatang baru. Ini sama dengan kegiatan pendidikan.  (Effendy O. U., 2003:253-254)
A. Konteks Komunikasi 
Konteks adalah lingkungan dimana komunikasi terjadi. Konteks memberikan suatu latar belakang dari mana para peneliti dan teoretikus dapat menganalisis suatu fenomena. Konteks juga memberikan suatu kejelasan. Konteks di fokuskan pada konteks situasional (situational context), yang berarti bahwa proses komunikasi dibataasi oleh beberapa factor, yaitu jumlah orang yang terlibat, jarak antarinteraktan, umpan balik yang diberikan, dan saluran-saluran yang ada. (Turner, 2007:33-34)
Komunikasi terbagi dalam beberapa konteks, yaitu : (Turner, 2007: 34-43)
1. Komunikasi Intrapersonal, adalah komunikasi yang terjadi dengan diri sendiri. Ini merupakan dialog internal dan bahkan dapat terjadi saat bersama dengan orang lain sekalipun. Konteks ini juga unik dibandingkan konteks lainnya, karena konteks ini juga mencakup saat dimana kita membayangkan, memersepsikan, melamun dan menyelesaikan masalah dalam kepala kita. Komunikasi intrapersonal dapat dibedakan dari konteks lainnya karena komunikasi ini juga memberikan kesempatan bagi komunikator untuk menilai dirinya sendiri. Walaupun beberapa orang berpendapat bahwa berbicara sendiri adalah hal yang aneh, Virginia Satir (1998) berpendapat bahwa dialog-dialog internal ini dapat membantu individu-individu untuk memperkuat penghargaan diri seseorang. Penghargaan diri adalah suatu orientasi positif yang dimiliki orang terhadap dirinya sendiri. Sering kali komunikasi intrapersonal sangatlah sulit, hal ini mengharuskan seseorang untuk menerima prestasi mereka dan menghadapi ketakutan dan kekhawatiran mereka. Peneliti dalam komunikasi intrapersonal berfokus pada kognisi, simbol, dan niat yang dimiliki seseorang. Pada intinya, komunikasi intrapersonal adalah jantung dari kegiatan komunikasi seseorang. Tanpa memahami diri sendiri, akan sulit untuk memahami orang lain. 

2. Komunikasi Kelompok Kecil, terdiri dari atas beberapa orang yang berkerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Penelitian mengenai kelompok kecil berfokus pada kelompok kerja, berlawanan dengan pertemanan dan kelompok keluarga dalam konteks interpersonal. Ada perdebatan mengenai jumlah orang yang memberntuk kelompok kecil. Beberapa peneliti berpendapat bahwa jumlah maksimal dalam kelompok kecil adalah lima sampai tujuh orang, sementara yang lain tidak memberikan batasan jumlah. Tetapi hamper semua setuju bahwa paling tidak harus ada tiga orang dalam sebuah kelompok kecil (Schutlz, 1996).

Sebuah penelitian klasis (Kephart, 1950) menemukan bahwa ketika jumlah anggota bertambah, jumlah relasi yang muncul juga bertambah. Orang dipengaruhi oleh orang lain. Contohnya, beberapa kelompok kecil sangat kohesif, yaitu memiliki tingkat kebersamaan yang tinggi dan ikatan yang kuat. Sifat kohesif ini akan memengaruhi apakah kelompok ini dapat berfungsi dengan efektif dan efisien. Selain itu, konteks kelompok kecil memberikan kesempatan pada individual untuk mendapatkan berbagai perspektif terhadap satu persoalan. Maksudnya, dalam konteks intrapersonal hanya terdapat sudut pandang individual, sedangkan dalam konteks interpersonal terdapat banyak sudut pandang. Dalam kelompok pemecahan masalah, atau kelompok kerja secara khusus, banyak sudut pandang dapat membawa banyak keuntungan. Manfaat yang didapat dari oleh kelompok kecil dari pertukaran sudut panjang ini disebut sebagai sinergi, proses dimana berbagai sudut pandang dapat diberikan dalam menghadapi suatu permasalahan atau kejadian, dan hal ini menjelaskan mengapa kelompok kecil dapat menjadi lebih efektif dibandingkan dari seorang individual dalam mencapai tujuan. 

Pembentukan jariangan dan perilaku peran adalah dua komponen penting dari perilaku kelompok kecil. Jaringan adalah pola komunikasi dimana informasi disalurkan, dan jaringan dalam kelompok kecil menjawab pertanyaan ini: “siapa berbicara kepada siapa dan dengan urutan bagaimana?” pola interaksi dalam kelompok kecil sangatlah bervariasi. 
3. Komunikasi Organisasi, mencakup komunikasi yang terjadi di dalam dan di antara lingkungan besar dan luas. Jenis komunikasi ini sangat bervariasi karena komunikasi organisasi juga meliputi komunikasi interpersonal, kesempatan berbicara di depan public, kelompok kecil dan komunikasi dengan menggunakan media. Oleh karenanya, organisasi terdiri atas kelompok yang diarahkan oleh tujuan akhir yang sama.

Banyak teori komunikasi organisasi yang ada saat ini berawal dari penelitian yang dilakukan pada pertengahan 1920-an hingga awal 1930-an. Penelitian-penelitian ini, yang lebih dikenal sebagai eksperimen Hawthorne (Hawthrone experiments), memberikan pengaruh yang besar terhadap teori modern karena mencetuskan pendekatan hubungan antar manusia terhadap organisasi. Suatu organisasi harus dipandang sebagai satu kesatuan sosial, untuk meningkatkan produksi, para atasan harus mempertimbangkan sikap dan perasaan karyawannya.
4. Komunikasi Publik, merupakan penyebaran informasi dari satu orang kepada banyak orang. Hal ini bukan merupakan konteks yang baru, berbicara di depan umum telah ada sejam zaman dulu dan terus ada hingga saat ini. 

Dalam berbicara di depan public, para pembicara biasanya memiliki tiga tujuan utama, yaitu memberikan informasi, menghibur dan membujuk.

5. Komunikasi Massa, merupakan komunikasi yang menyasar khalayak dalam jumlah besar. Media massa adalah saluran-saluran atau cara pengiriman bagi pesan-pesan massa. Media massa dapat berupa surat kabar, video, CD-ROM, komputer, televisi, radio dan sebagainya. Komunikasi massa adalah komunikasi kepada khalayak luas dengan menggunakan saluran-saluran komunikasi ini. Konteks dalam komunikasi massa adalah memberikan kemampuan baik pada pengirim maupun pada penerima untuk melakukan kontrol. Sumber-sumber seperti editor surat kabar atau penyiar televisi membuat keputusan mengenai informasi apa yang akan dikirim, sedangkan penerima memiliki kendali terhadap apa yang mereka baca, dengarkan, tonton atau bahas.

Komunikasi massa mengalami perubahan sangat pesat dan apa yang dianggap sebagai kemajuan hari ini dapat dianggap kuno keesokan harinya. Media massa telah menjadi bagian yang biasa dan tersedia dalam kehidupan masyarakat kita, dan karenanya para teoritikus media harus menyadari pengaruh media terharap proses komunikasi itu sendiri.

6. Komunikasi Lintas Budaya, merujuk pada komunikasi antar individu-individu yang latar belakang budayanya berbeda. Budaya dapat disebut sebagai komunitas maksna dan system pengetahuan bersama yang bersifat lokal (Gonzalez, Houston & Chen, 2004). Bukan merupakan hal aneh lagi di dalam masyarakat apabila ada dua orang yang berbeda budaya berbicara satu sama lain. Dalam konteks lintas budaya, para peneliti dan teoretikus dengan sengaja mengeksplorasi interaksi dan kejadian yang terjadi diantara orang-orang yang berasal dari budaya berbeda.
7. Komunikasi Interpersonal, merujuk pada komunikasi yang terjadi secara langsung antara dua orang. Konteks ini sangat kaya akan hasil penelitian dan teori dan mungkin merupakan konteks yang paling luas dibandingkan konteks lainnya. Konteks interpersonal banyak membahas tentang bagaimana suatu hubungan dimulai, bagaimana mempertahankan suatu hubungan dan keretakan suatu hubungan. Salah satu alasan mengapa peneliti dan teoretikus mempelajari relasi adalah karena relasi merupakan hal yang sangat kompleks dan beragam. Berinteraksi dalam tiap hubungan memberikan kesempatan kepada komunikator untuk memaksimalkan fungsi sebagai macam saluran (penglihatan, pendengaran, sentuhan dan penciuman) untuk digunakan dalam sebuah interaksi.
2.1.2 Komunikasi Massa
Komunikasi Massa adalah komunikasi melalui media massa (media cetak dan elektronik). Komunikasi massa berasal dari pengembangan kata media of mass communication. Media massa adalah saluran yang dihasilkan oleh teknologi modern. Massa dalam arti komunikasi lebih merujuk pada penerima pesan yang berkaitan dengan media massa. Dengan kata lain, massa yang dalam sikap dan perilakunya berkaitan dengan peran media massa. Oleh karena itu, massa disini menunjuk kepada khalayak, audience, penonton, pemirsa atau pembaca. Dalam proses komunikasi massa disamping melibatkan unsur-unsur komunikasi sebagaimana umumnya, ia membutuhkan peran media massa sebagai alat untuk menyampaikan atau menyebarkan informasi. Media massa tidak berdiri sendiri, di dalamnya ada beberapa individu yang bertugas melakukan pengolahan informasi sebelum informasi itu sampai kepada audience nya. Mereka yang bertugas itu sering disebut sebagai gate keeper, yakni beberapa individu atau kelompok yang bertugas menyampaikan atau mengirimkan informasi dari individu ke individu yang lain melalui media massa (surat kabar, majalah, televise, radio, video tape, compact disk, buku). Jadi, informasi yang diterima audience dalam komunikasi massa sebenarnya sudah diolah oleh gate keeper dan disesuaikan dengan misi, visi media yang bersangkutan, khalayak sasaran dan orientasi bisnis atau ideal yang menyertainya.
Ada satu definisi komunikasi massa yang di kemukakan Michael W. Gamble dan Teri Kwal Gamble (1986), sebagai berikut: (Nurudin, 2009:8-9)

1. Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan modern untuk menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat kepada khalayak yang luas dan tersebar. Pesan itu disebarkan melalui media modern pula antara lain surat kabar, majalah, televisi, film atau gabungan diantara media tersebut.

2. Komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarkan pesan-pesannya bermaksud mencoba berbagi pengertian dengan jutaan orang yang saling tidak kenal atau mengetahui satu sama lain. Anonimitas audience dalam komunikasi massa inilah yang membedakan pula dengan jenis komunikasi lain.
3. Pesan adalah milik publik. Artinya bahwa pesan ini bisa didapatkan dan diterima oleh banyak orang. Karena itu, diartikan milik publik.

4. Sebagai sumber, komunikator massa biasanya organisasi formal seperti jaringan, ikatan atau perkumpulan. Dengan kata lain, komunikatornya tidak berasal dari seseorang, tetapi lembaga. Lembaga ini pun biasanya berorientasi pada keuntungan, bukan organisasi suka rela atau nirlaba.

5. Komunikasi massa dikontrol oleh gate keeper (penapis informasi). Artinya, pesan-pesan yang disebarkan atau dipancarkan dikontrol oleh sejumlah individu dalam lembaga tersebut sebelum disiarkan lewat media massa.

6. Umpan balik dalam komunikasi massa sifatnya tertunda. Kalau dalam jenis komunikasi lain, umpan balik bisa bersifat langsung. Misalnya, dalam komunikasi antar persona. Dalam komunikasi ini umpan balik langsung dilakukan, tetapi komunikasi yang dilakukan lewat surat kabar tidak bisa langsung dilakukan alias tertunda (delayed)

Peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi massa merupakan proses penyampaian pesan kepada khalayak banyak secara serentak menggunakan berbagai medium seperti televisi, radio, media cetak, bahkan internet dimana pesan tersebut memiliki berbagai tujuan tertentu yang akhirnya akan menimbulkan suatu dampak pada masyarakat. Penyampaian pesan tersebut melalui berbagai proses yang membutuhkan keterampilan dan teknik-teknik tertentu agar bisa sampai pada masyarakat. Tentunya pesan tersebut di-‘saring’ terlebih dahulu sesuai dengan aturan yang berlaku agar layak untuk disampaikan pada masyarakat.
Morrisan mengutip Jalaludin Rakhmat pada buku Psikologi Komunikasi, mengatakan bahwa pada komunikasi massa umpan balik sebagai respons boleh dikatakan hanyalah zero feedback. Wartawan hampir tidak pernah tahu reaksi pembacanya. Ia hanya membayangkan reaksi itu dalam benaknya. Mungkin orang mengirim surat ke redaksi, menelepon ke pemancar, atau memijit semacam alat monitor, tetapi sebagai umpan balik volumenya terbatas dan salurannya hampir selalu tunggal. Dari segi ini, anggapan yang muncu menilai komunikasi massa adalah komunikasi yang satu arah. Hal yang sama terjadi pada umpan balik sebagai peneguhan. Redaktur surat kabar, majalah, atau penyiar radio dan televisi hanya memperoleh umpan balik dalam keadaan terlambat (delayed feedback). (Morrisan, 2011:17)
Hal ini juga berkaitan dengan Teori Komunikasi Sirkular yang dikemukakan oleh Melvin DeFleur (1970)  bahwa perangkat umpan balik yang memberikan kemungkinan kepada komunikator untuk dapat lebih efektif mengadaptasikan komunikasinya. Dengan demikian, kemungkinan untuk mencapai korespondensi/kesamaan makna akan meningkat. Untuk mennjelaskan teorinya, DeFleur mengungkapkannya dalam bagan berikut :










Gambar 2.2 Model Komunikasi DeFleur

Bagan DeFleur diatas telah memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang fenomena komunikasi massa. Dalam komunikasi massa, sumber atau komunikator biasanya memperoleh umpan baik yang sangat terbatas dari audiensnya. Dengan demikian, DeFleur menilai umpan balik dalam komunikasi massa masih bersifat masih bersifat sangat terbatas. (Sendjaja, Pradekso, & Rahardjo, 2002:5-6)
Dari teori diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa teori komunikasi massa berubah seiring perkembangan jaman. Pada awalnya teori komunikasi tidak mengenal adanya umpan balik atau feedback sebagaimana yang dikemukakan Lasswell. Namun, seiring berjalannya waktu muncul teori bahwa umpan balik atau feedback itu ada, namun datang terlambat (delayed) sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam Teori Komunikasi Sirkular yang diciptakan DeFleur. Hal tersebut disebabkan karena adanya perkembangan dalam pemikiran komunikasi massa, karena pada dasarnya komunikasi bersifat dinamis dan teori-teori tersebut menyesuaikan dengan perkembangan teknologi yang ada pada peradaban manusia.
A. Ciri-ciri Komunikasi Massa
Menurut Nurudin dalam bukunya Pengantar Komunikasi Massa, menjabarkan ciri-ciri komunikasi massa sebagai berikut: (Nurudin, 2009) 

1. Komunikator dalam Komunikasi Massa Melembaga

Menurut Alexis. S Tan (1981) komunikator dalam komunikasi massa adalah organisasi sosial yang mampu memproduksi pesan dan mengirimkannya secara serempak ke sejumlah khalayak yang banyak dan terpisah. Komunikator dalam komunikasi massa biasanya adalah media massa (surat kabar, jaringan televisi, stasiun radio, majalah, atau penerbit buku). Media massa ini bisa disebut organisasi sosial karena merupakan kumpulan beberapa individu yang bertanggung jawab dalam proses komunikasi massa tersebut.
2. Komunikan dalam Komunikasi Massa Bersifat Heterogen

Penonton televisi beragam pendidikan, umur, jenis kelamin, status sosial ekonomi, memiliki jabatan yang beragam, memiliki agama atau kepercayaan yang tidak sama pula. Namun, mereka adalah komunikan televisi.

Herbert Blumer pernah memberikan ciri tentang karakteristik audience/komunikan sebagai berikut:

a. Audience dalam komunikasi massa sangatlah heterogen. Artinya, ia mempunyai heterogenitas komposisi atau susunan. Jika ditinjau dari asalnya, mereka berasal dari berbagai kelompok masyarakat.

b. Berisi individu-individu yang tidak tahu atau mengenal satu sama lain. Disamping itu, antarindividu itu tidak berinteraksi satu sama lain secara langsung.

c. Mereka tidak mempunyai kepemimpinan atau organisasi formal.
3. Pesannya bersifat umum

Pesan-pesan dalam komunikasi massa tidak ditujukan kepada satu orang atau satu kelompok masyarakat tertentu. Dengan kata lain, pesan-pesannya ditujukan pada khalayak yang plural. Oleh karena itu, pesan-pesan yang dikemukakan pun tidak boleh bersifat khusus. Khusus disini, artinya pesan memang tidak disengaja untuk golongan tertentu.
Kita bisa melihat televisi, misalnya. Karena televisi ditujukan untuk dinikmati oleh orang banyak, pesannya harus bersifat umum. Misalnya, dalam pemilihan kata-katanya, sebisa mungkin memakai kata-kata populer bukan kata-kata ilmiah. Sebab, kata-kata ilmiah merupakan monopoli kelompok tertentu.
4. Komunikasi berlangsung satu arah

Didalam media cetak seperti koran, komunikasi hanya berjalan satu arah.  Kita tidak bisa langsung memberikan respon kepada komunikatornya (media massa yang bersangkutan). Kalaupun bisa, sifatnya tertunda. Misalnya, kita mengirimkan ketidaksetujuan pada berita itu melalui rubrik surat pembaca. Jadi, komunikasi yang hanya berjalan satu arah akan memberi konsekuensi umpan balik (feedback) yang sifatnya tertunda atau tidak langsung (delayed feedback).
Seperti halnya pada televisi yang mengadakan telepon interaktif untuk penontonnya pada sebuah program kuis. Kejadian tersebut memang terdapat adanya komunikasi dua arah, yakni antara penelepon dengan pihak pengasuh acara televisi. Namun, kasus ini tidak dapat dikatakan sebagai alasan bahwa dalam komunikasi massa juga bisa terjadi komunikasi dua arah. Komunikasi dua arah hanya berlangsung antara orang yang menelepon dengan stasiun televisi dan tidak terjadi pada semua audience yang heterogen dan banyak itu. Penelepon sendiri tetap menjadi komunikan dalam komunikasi massa, tetapi ia juga sekaligus menjadi komunikan dalam komunikasi yang dilakukan lewat telepon (nir massa).
5. Komunikasi Massa Menimbulkan Keserempakan

Dalam komunikasi massa ada keserempakan dalam proses penyebaran pesan-pesannya. Serempak berarti khalayak bisa menikmati media massa tersebut hampir bersamaan.
6. Komunikasi Massa Mengandalkan Peralatan Teknis

Media massa sebagai alat utama dalam menyampaikan pesan kepada khalayaknya sangat membutuhkan peralatan teknis. Peralatan teknis yang dimaksud misalnya pemancar untuk media elektronik (mekanik atau elektronik). Televisi disebut media massa yang kita bayangkan saat ini tidak akan lepas dari pemancar. Apalagi dewasa ini sudah terjadi revolusi komunikasi massa dengan perantara satelit. Peran satelit akan memudahkan proses pemancaran pesan yang dilakukan media elektronik seperti televisi.

7. Komunikasi Massa Dikontrol oleh Gatekeeper.

Gatekeeper yang sering disebut penapis informasi/palang pintu/penjaga gawang, adalah orang yang sangat berperan dalam penyebaran informasi melalui media massa. Gatekeeper ini berfungsi sebagai orang yang ikut menambah atau mengurangi, menyederhanakan, mengemas agar semua informasi yang disebarkan lebih mudah dipahami.


Gatekeeper itu penting karena sebagaimana yang kita ketahui, bahan-bahan, peristiwa, atau data yang menjadi bahan mentah pesan yang akan disiarkan media massa beragam dan sangat banyak. Tentu tidak semua bahan dimunculkan. Di sinilah perlu ada pemilahan, pemilihan, dan penyesuaian dengan media yang bersangkutan.
Gatekeeper ini juga berfungsi untuk menginterpretasikan pesan, menganalisis, menambah data, dan mengurangi pesan-pesannya. Intinya, gatekeeper merupakan pihak yang ikut menentukan pengemasan sebuah pesan dari media massa. Semakin kompleks sistem media yang dimiliki, semakin banyak pula gatekeeping (pemalangan pintu atau penapisan informasi) yang dilakukan. Bahkan bisa dikatakan, gatekeeper menentukan berkualitas atau tidaknya informasi yang akan disebarkan.
B. Fungsi Komunikasi Massa
1. Informasi

Fungsi informasi merupakan fungsi paling penting yang terdapat dalam komunikasi massa. Komponen paling penting untuk mengetahui fungsi informasi ini adalah berita-berita yang disajikan. Iklan pun dalam beberapa hal memiliki fungsi memberikan informasi di samping fungsi-fungsi yang lain. Fakta-fakta yang dicari wartawan di lapangan kemudian dituangkannya dalam tulisan juga merupakan informasi.


Dalam istilah jurnalistik, fakta-fakta tersebut biasa diringkas dalam istilah 5W + 1H (What, Where, Who, When, Why & How) atau Apa, Dimana, Siapa, Kapan, Mengapa dan Bagaimana. Saat ini konsep 5W + 1H atau straight news (berita singkat) sudah dikembangkan dengan peliputan jurnalisme investigasi (investigative journalism), yakni suatu bentuk peliputan yang dilakukan secara mendalam.

Dalam perkembangan jurnalistik saat ini, media massa yang hanya menulis atau menyajikan berita dengan mengemukakan fakta-fakta tidak mencukupi lagi. Di mata Jakob Oetama (2001) sebuah berita bukanlah kejadiannya, tetapi laporan tentang sesuatu kejadian yang actual dan bermakna. Kejadiannya sendiri merupakan suatu yang objektif, sedangkan bagaimana kejadian itu dipilih menjadi berita atau dilaporkan sebagai berita, jelas sesuatu yang subjektif (Nurudin, 2009:68)
2. Hiburan


Fungsi hiburan untuk media elektronik menduduki posisi yang paling tinggi dibandingkan dengan fungsi-fungsi lain. Masalahnya, masyarakat kita masih menjadikan televise sebagai media hiburan. Hal ini sangat berbeda dengan media cetak. Media cetak biasanya tidak menempatkan hiburan pada posisi paling atas, tetapi informasi. Namun demikian, media cetak pun tetap harus memfungsikan hiburan. Gambar-gambar berwarna yang muncul di setiap halaman, adanya teka-teki dan cerita bergambar menjadi beberapa cir bahwa media cetak juga memberikan layanan hiburan.

Pentingnya aspek hiburan dalam komunikasi juga diakui Charles R. Wright yang dijelaskan dalam table berikut
	

	Masyarakat
	Individu
	Sekelompok Tertentu

(Mis:Kelompok Politik)
	Kebudayaan

	Fungsi

Disfungsi
	Pelepasan lelah bagi kelompok-kelompok

Mengalihkan publik menghindari aksi sosial k massa
	Pelepasan lelah

Meningkatkan kepastian,memperendah cita rasa, memungkinkan pelarian/pengasingan diri
	Memperluas kekuatan, mengendalikan bidang kehidupan
	Memperlemah estetik “budaya pop”


Tabel 2.3 Aktivitas Komunikasi Massa: Hiburan
3. Persuasi

Media massa sering kali membuat atau mengukuhkan nilai-nilai yang sudah kita yakini sebelumnya. Orang-orang religious memiliki kecenderungan mendengarkan acara-acara televisi yang berbau religious. Dalam posisi ini, media mampu mengukuhkan nilai yang diyakini seseorang. Seseorang yang tidak mmihak pada suatu partai politik akan berubah aspirasi politiknya karena pengaruh pemberitaan di media massa.

Media massa dalam beberapa kasus dapat menunjukan sebuah etika. Media massa mampu menunjukan mana etika yang baik dan mana yang tidak baik. Pemberitaan media massa tentang suatu kasus korupsi yang menimpa seorang pejabat pemerintah, sama artinya media massa menawarkan etika lain bahwa mereka yang korupsi itu tidak baik dan jangan diikuti. Itu semua mengandung pembujukan.
4. Transmisi Budaya

Transmisi budaya tidak dapat dielakan selalu hadir dalam berbagai bentuk komunikasi yang mempunyai dampak pada penerimaan individu. Demikian juga, beberapa bentuk komunikasi menjadi bagian dari pengalaman dan pengetahuan individu. Melalui individu, komunikasi menjadi pengalaman kolektif kelompok, public, audience, berbagai jenis, dan individu bagian dari suatu massa. Hal ini merupakan pengalaman kolektif yang direflesikan kembali melalui bentuk komunikasi, tidak hanya melalui media massa, tetap juga dalam seni, ilmu pengetahuan, dan masyarakat.

5. Mendorong Kohesi Sosial



Kohesi yang dimaksud disini adalah penyatuan. Artinya, media massa mendorong masyarakat untuk bersatu. Media massa yang memberitakan arti penting kerukunan hidup umat beragama, sama saja media itu mendorong kohesi sosial. Termasuk disini media massa yang mampu meliput beritanya dengan teknik cover both sides (meliput dua sisi yang berbeda secara seimbang) atau bahkan all sides (meliput dari banyak segi suatu kejadian).

6. Pengawasan



Bagi Laswell, komunikasi massa mempunyai fungsi pengawasan. Artinya, menunjuk pada pengumpulan dan penyebaran informasi mengenai kejadian-kejadian yang ada di sekitar kita. Fungsi pengawasan bisa dibagi menjadi dua, yakni warning or beware surveillance atau pengawasan peringatan dan instrumental surveillance atau pengawasan instrumental.

7. Korelasi



Fungsi korelasi yang dimaksud adalah fungsi yang menghubungkan bagian-bagian dari masyarakat agar sesuai dengan lingkungannya. Erat kaitannya dengan fungsi ini adalah peran media massa sebagai  penghubung antara berbagai komponen masyarakat. Sebuah berita yang disajikan oleh seorang reporter akan menghubungkan antara narasumber (salah satu unsur bagian masyarakat) dengan pembaca surat kabar (unsur bagian masyarakat lain). Antarunsur dalam masyarakat ini bisa saling berkomunikasi satu sama lain melalui media massa.
8. Pewarisan Sosial

Dalam hal ini, media massa berfungsi sebagai seorang  pendidik, baik yang menyangkut pendidikan formal maupun informal yang mencoba meneruskan atau mewariskan suatu ilmu pengetahuan, nilai, norma, pranata, dan etika dari suatu generasi ke generasi selanjutnya.
9. Melawan Kekuasaan dan Kekuatan Represif

Dalam kurun waktu lama, komunikasi massa dipahami secara linier memerankan fungsi-fungsi klasik seperti yang diungkapkan sebelumnya. Hal yang dilupakan oleh banyak orang adalah bahwa komunikasi massa bisa menjadi sebuah alat untuk melawan kekuasaan dan kekuatan represif. Komunikasi massa berperan memberikan informasi, tetapi informasi yang diungkapkan ternyata mempunyai motif-motif tertentu untuk melawan kemapanan. Memang diakui bahwa komunikasi massa juga bisa berperan untuk memperkuat kekuasaan, tetap bisa juga sebaliknya.

10. Menggugat Hubungan Trikotomi

Hubungan trikotomi adalah hubungan yang bertolak belakang antara tiga pihak. Dalam kajian komunikasi, hubungan trikotomi melibatkan pemerintah, pers, dan masyarakat. Ketiga pihak ini dianggap tidak pernah mencapai sepakat karena perbedaan kepentingan masing-masing pihak. Hubungan trikotomi tersebut tidak demokratis. Disinilah komunikasi massa melalui media massa memiliki tugas untuk mengubah hubungan trikotomi yang tidak adil tersebut. Media massa melalui berita-berita yang berbobot, mengungkap peristiwa yang bertendensi politik tinggi, tetapi mampu mengungkapkan, mengkritik kebobrokan pemerintah yang korup dan tidak adil manifestasi dari fungsi tersebut.
2.1.3 Media Massa
Media massa adalah suatu istilah yang mulai digunakan pada tahun 1920-an untuk mengistilahkan jenis media yang secara khusus didesain untuk mencapai masyarakat yang sangat luas. Dalam pembicaraan sehari-hari, istilah ini sering disingkat menjadi media. Media massa kini tidak bisa lagi dipisahkan dari kehidupan masyarakat karena media massa, baik cetak maupun elektronik sudah menjadi kebutuhan hidup. Mulai dari kota hingga pedesaan, masyarakat memanfaatkan media massa untuk berbagai keperluan, sesuai dengan fungsi pers. 

Media massa merupakan media informasi yang terkait dengan masyarakat, digunakan berhubungan dengan khalayak (masyarakat) secara umum, dikelola secara professional dan bertujuan menjadi keuntungan. Dengan demikian tidak semua media informasi atau komunikasi disebut media massa. Meskipun telepon bisa berhubungan, namun bukanlah merupakan media massa karena hubungannya individu. (Mondry, 2008:11)

Perkembangan teknologi sekarang ini sudah sedemikian maju. Bila dulu media massa hanya berbentuk media cetak, kini muncul media elektronik, baik radio maupun televisi, sedangkan  istilahnya masih sama, yaitu pers atau jurnalistik. (Mondry, 2008:12)

Jenis media massa yakni ada dua, yaitu media massa tradisional dan media massa modern. Media massa tradisional adalah media massa dengan otoritas dan memiliki organisasi yang jelas sebagai media massa dimana terdapat ciri-ciri seperti:
1. Informasi dari lingkungan diseleksi, diterjemahkan dan didistribusikan

2. Media massa menjadi perantara dan mengirim informasinya melalui saluran tertentu.

3. Penerima pesan tidak pasif dan merupakan bagian dari masyarakat dan menyeleksi informasi yang mereka terima.

4. Interaksi antara sumber berita dan penerima sedikit.

Media massa modern adalah media yang mengikuti seiring perkembangan zaman dan budaya, memiliki ciri-ciri seperti :

1. Sumber dapat mentransmisikan pesannya kepada banyak penerima (melalui SMS atau internet misalnya)

2. Isi pesan tidak hanya disediakan oleh lembaga atau organisasi namun juga oleh individual

3. Tidak ada perantara, interaksi terjadi pada individu

4. Komunikasi mengalir (berlangsung) ke dalam

5. Penerima yang menentukan waktu interaksi

Dalam dua jenis media massa yang sangat signifikan, bisa dibedakan bahwa media massa tradisional mencakupi media seperti surat kabar, majalah, radio, televisi dan layar lebar. Sedangkan media massa modern mencakupi telepon selular dan internet.
2.1.4 Jenis-jenis Media Massa

Media massa pada masyarakat luas saat ini dapat dibedakan atas dua kelompok, meliputi media cetak, media elektronik. 
A. Media Cetak
1. Buku
Produksi buku massal, yang pertama kali dilakukan pada pertengahan 1400-an, telah mengubah sejarah manusia dengan mempercepat pertukaran ide dan informasi antarmanusia. Buku bertahan sebagai gudang penyimpanan kebudayaan. Buku adalah wahana utama untuk mengajarkan nilai-nilai sosial kepada generasi baru dan sarana utama bagi generasi baru untuk memahami pelajaran dari generasi lima. (Vivian, 2008:40)
2. Koran

Koran adalah medium massa utama bagi orang yang memperoleh berita. Disebagian besar kota, taka da sumber berita yang bisa menyamai keluasan dan kedalaman liputan berita Koran. (Vivian, 2008:73)

3. Majalah

Majalah sukses pertama di Amerika pada tahun 1820-an. Tipe suatu majalah ditentukan oleh sasaran khalayak yang dituju. Artinya, sejak awal tim redaksi sudah menentukan siapa pangsa pasar mereka, apakah anak-anak, wanita dewasa, pria dewasa atau untuk pembaca umum dari remaja sampai dewasa. Majalah juga dapat diterbitkan oleh setiap kelompok masyarakat, dimana mereka dengan leluasa dan luwes menetukan bentuk, jenis dan sasaran khalayknya. (Elvinaro, Komala, & Karlinah, 2007:116-121)
B. Media Elektronik
1. Radio

Yudo Triartanto mengutip Moeryanto Ginting, bahwa radio adalah alat komunikasi massa yang menggunakan lambang komunikasi yang berbunyi. Suatu pemancar yang sedang in operation tidak membawa pengaruh apa-apa pada audiens/pendengar kalau gelombang-gelombang tidak dimuati sesuatu yang berarti, entah berupa sinyal, kata-kata terucapkan, maupun nada-nada, atau sesuatu yang berirama. (Triartanto, 2010:30)

Sebagai media massa, radio siaran memiliki karakter unik dan khas, yang juga tentunya mempunyai keunggulan dan kelemahannya. Dalam penyampaian pesan atau isi pernyataan yang dikemas dalam suatu program, radio mempunyai cara tersendiri yang disebut dengan gaya radio meliputi bahasa, kata-kata lisan, music/lagu, dan efek suara, yang menjadi kunci utama identitas sebuah stasiun radio dalam menyajikan program untuk memikat pendengarannya. (Triartanto, 2010:31-32)

2. Televisi

Televisi merupakan sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. Sistem ini menggunakan peralatan yang mengubah cahaya dan suara ke dalam gelombang elektronik dan mengkonversinya kembali ke dalam cahaya yang dapat dilihat dan suaranya dapat didengar. (Soerjokanto 2003:24)

2.1.5 Televisi
Televisi terdiri dari istilah “tele” yang berarti jauh dan “visi” (vision) yang berarti penglihatan. Segi “jauh”-nya diusahakan oleh prinsip radio dan dari segi penglihatannya oleh gambar. Tanpa gambar tak mungkin ada apa-apa yang dapat dilihat. Para penonton dapat menikmati siaran TV, kalau pemancar TV tadi memancarkan gambar. Dan gambar-gambar yang dipancarkan itu adalah gambar-gambar yang bergerak (dalam hal tertentu juga gambar diam, still picture). Dan prinsip dari pergerakan gambar itu adalah film. Para penonton tak mungkin dapat menyaksikan apa-apa pada layar pesawat TV-nya, kalau objeknya tidak diambil oleh kamera dengan lensanya. Prinsip kamera TV adalah prinsip kamera film. Jika dicari perbedaannya, maka perbedaan itu ialah bahwa proses pengambilan (shooting) pada TV berlangsung secara elektronis, pada film secara mekanis. Dan istilah elektronis adalah istilah radio. Jelaslah bahwa TV adalah paduan radio dan film (Prof. Onong Uchjana Effendy., 2003)
A. Televisi di Indonesia
Televisi adalah hiburan utama para masyarakat di Indonesia. Dahulu kala TV hanya mempunyai satu stasiun saja yaitu Televisi Republik Indonesia atau yang biasa kita dengar dengan nama TVRI yang merupakan stasiun TV pertama yang ada di Indonesia sejak tahun 1962. Dari tahun 1962-1989 penduduk Indonesia hanya bisa menyaksikan satu saluran saja, pada akhirnya pemerintah mengizinkan RCTI sebagai stasiun swasta nasional pertama di Indonesia. Berbeda dengan sekarang, masyarakat bisa memilih saluran TV yang mereka gemari sesuai segmen, karena sekarang ini stasiun di Indonesia sudah mencapai sekitar 230 channel baik stasiun nasional maupun lokal. 

Kemampuan televisi yang sangat menakjubkan untuk menembus batas-batas yang sulit ditembus oleh media massa lainnya. Televisi mampu menjangkau daerah-daerah yang jauh secara geografis, ia juga hadir di ruang-ruang publik hingga ruang yang sangat pribadi. Pada dasarnya media televisi mempunyai peranan pokok yaitu memberikan informasi atau pesan yang mengandung unsur pendidikan, penerangan, hiburan dan promosi. Dengan tugas dan peranan yang harus diemban diiringi dengan tumbuhnya kompetisi dari sekian banyak jumlah stasiun televise maka merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh pihak yang berkecimpung pada media penyiaran ini. Upaya meraih perhatian khalayak sebanyak mungkin tentunya juga menjadikan medan perang bagi pada competitor untuk menyajikan program-program siarannya semenarik mungkin. 

Kekuatan televise secara psikologi masyarakat akan lebih banyak tertarik pada penyiaran televisi, karena hubungan emosional antara pemirsa semakin dekat dengan program penyiaran televise. Contohnya, terkadang orang rela untuk tidak tidur hanya untuk menantikan suatu program yang diminati, seperti para maniak bola dunia yang bahkan sampai melakukan tontonan program itu dalam bentuk kebersamaan serta tidak luput dari permainan taruhan. Dan kelemahan dari televise adalah dampak buruk penyiaran suatu program broadcasting televisi bukan saja dapat mempengaruhi anak-anak bahkan kepada orang dewasa bahkan samapi dapat merubah tatanan sikap perilaku manusia itu sendiri. (Eva Arifin, 2010:43-44)
B. Fungsi Televisi
Tiga pokok fungsi televisi, yaitu sebagai berikut:

1. Fungsi Penerangan (The Information Function)

Televisi merupakan media yang mampu menyiarkan informasi yang amat memuaskan. Hal ini disebabkan dua factor yang terdapat didalamnya, yaitu: “Immediacy” dan “Realism”. Immediacy mencakup pengertian langsung dan dekat. Peristiwa yang disiarkan stasiun televisi dapat dilihat dan didengar oleh pemirsa pada saat peristiwa itu berlangsung, seolah-olah mereka berada di tempat peristiwa itu terjadi. Sedangkan Realism mengandung makna kenyataan, dimana televisi menyiarkan informasi secara audio visual sesuai fakta.

2. Fungsi Pendidikan (The Educational Function)

Sebagai media massa, televisi merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan acara pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya begitu banyak secara simultan. Sesuai dengan makna pendidikan, yakni pengetahuan dan penalaran masyarakat, televisi menyiarkan acara-acara tertentu secara implisit mengandung pendidikan seperti film, kuis dan sebagainya yang disebut Educational Television (ETV), yaitu acara pendidikan yang disisipkan dalam siaran yang sifatnya umum.

3. Fungsi Hiburan (The Entertaiment Function)

Fungsin hiburan yang melekat pada televisi siaran sangat dominan. Sebagian besar dari alokasi waktu siaran diisi oleh acara-acara hiburan. Hal ini dapat dimengerti karena pada layar televisi dapat ditampilkan gambar hidup serta suara, bagaikan kenyataan dan dapat dinikmati sekalipun oleh khalayak yang tidak mengerti bahasa asing bahkan tuna aksara. (Elvinaro, Komala, & Karlinah, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, 2007)
C.  Jenis Program Televisi
1. Program Jurnalistik / Program Informasi
Program Informasi adalah segala jenis siaran yang tujuannya untuk memberikan tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak audien. Daya tarik program ini adalah informasi, dan informasi itulah yang ‘dijual’ kepada audien. Program informasi dibagi dua, yaitu: (Morrisan, 2011: 217-223)

a. Berita Keras / Hardnews
Berita keras atau hardnews adalah segala infomasi penting atau menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena sifatnya yang harus segera ditayangkan agar dapat diketahui khalayak audien secepatnya. Berita keras atau hardnews dibagi lagi kedalam beberapa bentuk berita, yaitu:

- Straight News
Berita langsung (straight) adalah suatu berita yang singkat dengan hanya menyajikan informasi terpenting saja yang mencakup 5W+1H (who, what, where, when, why dan how) terhadap suatu peristiwa yang diberitakan. Berita jenis ini sangat terikat waktu (deadline) karena informasinya sangat cepat basi jika terlambat disampaikan.
- Feature
Feature adalah berita ringan namun menarik. Pengertian menarik disini adalah informasi yang lucu, unik, aneh, menimbulkan kekaguman dan sebagainya. Pada dasarnya berita-berita semacam ini dapat dikatakan sebagai soft news karena tidak terlalu terikat dengan waktu penayangan, namun karena durasinya singkat (kurang dari lima menit) dan ia menjadi bagian dari program berita, maka feature masuk ke dalam kategori hard news.
- Infotaiment

Kata ‘infotaiment’ berasal dari dua kata, yaitu information yang berarti informasi dan entertainment yang berarti hiburan, namun infotaiment bukanlah berita hiburan atau berita yang memberikan hiburan. Infotaiment adalah berita yang menyajikan informasi mengenai kehidupan orang-orang yang dikenal oleh masyarakat (artis), dan karena sebagian besar dari mereka bekerja pada industry hiburan, seperti pemain film/sinetron, penyanyi dan sebagainya, maka berita mengenai mereka disebut juga dengan infotaiment.
b. Berita Lunak / soft news
Berita lunak atau soft news adalah segala informasi yang penting dan menarik yang disampaikan secara mendalam (in-dept) namun tidak bersifat harus segera ditayangkan. Berita yang masuk kategori ini ditayangkan pada suatu program tersendiri diluar program berita program yang termasuk dalam kategori berita lunak ini adalah Curent Affair, Magazine, Dokumenter dan Talk Show.
2. Program Artistik / Program Hiburan

Program artistik atau hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk menghibur audien dalam bentuk musik, lagu, cerita dan juga permainan. Program yang termasuk dalam kategori hiburan adalah drama, permainan (games), musik dan pertunjukan.

2.1.7 Program Televisi Magazine
Program magazine dikenal di Indonesia sebagai program majalah udara. Sebagaimana majalah cetak, program magazine memiliki jangka waktu terbit, mingguan, bulanan, dwi bulanan, tergantung dari kemauan produser. Dalam program itu juga terdapat rubrik-rubrik tetap yang berisi bahasan-bahasan. Program magazine mirip dengan program feature. Perbedaannya, kalau program feature satu pokok permasalahan disoroti dari berbagai aspek dan disajikan lewat berbagai format. Sementara itu, program magazine bukan hanya menyoroti satu pokok permasalahan, melainkan membahas satu bidang kehidupan, seperti wanita, film, pendidikan dan musik yang ditampilkan dalam rubrik-rubrik tetap dan disajikan lewat berbagai format. (Fred Wibowo, 2007:196)
Program magazine berdurasi antara 30 sampai 50 menit. Program magazine bukan majalah cetak, melainkan majalah udara audio visual. Sebagaimana dalam feature, sajian program magazine diantarkan oleh satu atau dua presenter yang sekaligus menjadi penghubung antara rubrik yang satu ke rubrik yang lain. Program magazine bukan siaran berita, oleh karena itu, gaya sajian, penampilan dan kostum penyaji juga perlu menyesuaikan dengan spesifikasi program itu. 
Dalam pelaksanaan televisi magazine ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu : (Fred Wibowo, 2007:197-202)
1. Perencanaan

Produser program magazine – sebagaimana produser news memiliki redaktur (desk) tertentu, beberapa reporter dan pembahas. Mereka yang bertugas mencari, mengumpulkan dan menyeleksi materi produksi sebelum direkam. Produser menyusun rubrik dan materi produksi yang terseleksi sedemikian rupa sehingga antara format yang satu dan format yang lain cukup bervariasi dan semakin meningkat daya tariknya. Karena durasi yang cukup panjang apabila sebuah program kurang bervariasi dan menarik, pasti ditinggalkan penontonnya. Rubrik news dalam magazine tetap menuntut aktualitas materi berita. Meskipun begitu, jangka waktu aktualitas tidak secepat straight news yang setiap waktu dan jam perlu terus dipantau. Materi berita dalam magazine berjangka waktu tetap actual sepanjang satu terbitan ke terbitan yang berikutnya. Oleh karena itu, peristiwa-peristiwa menarik sepanjang minggu dalam jangka satu edisi dapat menjadi materi berita yang actual. Dalam tayangan selama 30 menit, sebuah program magazine biasanya memiliki empat sampai enam rubrik. Seyogiyanya jangka waktu 30 menit jangan diisi kurang dari empat rubric sebab durasi setiap rubric akan terlampau panjang. Apabila setiap rubric terlalu panjang maka sajiam program terasa lamban. Sebaliknya, jika 30 menit diisi lebih dari enam rubric maka setiap rubric terlalu pendek sehingga terkesan tergesa-gesa dan berat. Program magazine harus cepat dan bervariasi, tetapi tetap jelas dan mudah ditangkap.
2. Tahapan Pelaksanaan Produksi

Di dalam pertemuan perencanaan, produser menentukan terlebih dahulu sajian utama dari program yang di produksi. Kemudian setiap reporter mulai mencari dan mengumpulkan materi produksi. Majalah udara bukan majalah cetak yang berisi karangan atau uraian. Uraian dalam program magazine berarti rekaman gambar ilustrasi yang menarik, sepanjang uraian atau wawancara yang ada. Setelah materi terkumpul, kemudian diseleksi. Materi produksi yang kurang memenuhi syarat, baik dari segi isi maupun teknis harus dibuang. Setelah materi yang terseleksi cukup, dimulailah menyusun dan memasukkan materi-materi itu kedalam rubrik yang tersedia. Penulisan naskah untuk presenter dilakukan paling akhir sesudah penyusunan bahan selesai. Naskah sajian disusun untuk mempersatukan, menghidupkan dan memberi makna pada program itu. Setelah semua siap, kemudian program direkam dan diedit.

Biasanya program magazine dimulai dan diakhiri dengan rubrik yang ringan dan menyenangkan. Rubrik musik atau mode menjadi pilihan untuk itu. Format documenter dan narasi voice over akan membuat program magazine menjadi lebih kaya. Documenter itu harus merupakan rangkaian kejadian atau peristiwa-peristiwa yang menarik. Banyak kemungkinan yang dapat dibuat dengan program magazine. Magazine dan feature merupakan dua format program yang sangat kaya dan sunggu bercorak audio visual, yaitu cepat, bervariasi, kaya, mendalam dan menarik. Oleh karena itu, program tersebut sebenarnya menarik minat banyak penonton sekaligus bermanfaat.
2.2 Teori Khusus
2.2.1 Tahap Pelaksanaan Produksi Program Magazine
Penulis mengambil tahap produksi suatu produksi program, baik on air maupun off air yang melibatkan banyak peralatan, orang, dan dengan sendirinya biaya yang cukup besar, selain memerlukan suatu organisasi yang rapih juga perlu suatu tahap pelaksanaan produksi yang jelas dan efisien. Setiap tahap harus jelas kemajuannya dibangidngkan dengan tahap sebelumnya.  Tahapan produksi terdiri dari tiga bagian di televisi yang lazim disebut standard operation procedure (SOP), seperti berikut: (Wibowo, 2009:38-44)
1. Pra Produksi (Pelaksanaan dan Persiapan)

Tahap ini sangat penting, sebab jika tahap ini dilaksanakan dengan rinci dan baik, sebagian pekerjaan dari produksi yang direncanakan sudah selesai. Tahap pra produksi meliputi tiga bagian, sebagai berikut:

a.   Penemuan Ide

Tahap ini dimulai dalam suatu rapat redaksi, ketika klien menginginkan tayangan yang diinginkan, lalu diserahkan kepada director dan kemudian dirapatkan bersama oleh producer dan tim kreatif untuk menemukan ide atau gagasan, membuat riset dan menuliskan naskah atau meminta penulis naskah menggambarkan gagasan menjadi naskah sesudah riset.
b. Perencanaan

Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja (time schedule), penyempurnaan naskah, lokasi, narasumber dan peralatan.

c.  Persiapan

Tahap ini meliputi pemberesan semua kontrak, perijinan, surat-menyurat, pembuatan setting, meneliti dan melengkapi peralatan yang diperlukan. Semua pekerjaan ini paling baik diselesaikan menurut jangka waktu kerja (time schedule) yang sudah ditentukan.

2. Produksi

Setelah perencanaan dan persiapan selesai dengan baik dan benar, maka masuk kedalam tahap produksi. Pada tahap ini produser bekerja sama dengan tim atau crew dalam merealisasikan apa yang telah direncanakan dan dipersiapkan pada tahap pra produksi sebelumnya. Produser mengarahkan tim produksi dalam menentukan pengambilan gambar (shooting). Setelah itu, barulah tim produksi melakukan eksekusi dalam pengambilan gambar. Biasanya gambar hasil shooting dikontrol setiap malam di akhir shooting untuk melihat hasil pengambilan gambar sungguh baik. Apabila tidak maka adegan itu perlu diulang pengambilan gambarnya. Sesudah semua adegan di dalam naskah selesai diambil maka hasil gambar asli (original materialrow footage) dibuat catatannya untuk kemudian masuk dalam proses post production, yaitu editing.

3. Pasca Produksi

Pasca produksi memiliki tiga langkah utama, yaitu editing offline, editing online, dan mixing.
a. Editing Offline

Proses editing ini merupakan proses memadukan antara gambar satu dengan gambar lain serta pemotongan dan memperpadukan gambar menjadi satu kesatuan gambar yang bercerita, sehingga hasilnya nanti akan dapat dimengerti dan dinikmati oleh pemirsannya.

b. Editing Online

Berdasarkan naskah editing, editor mengedit hasil shooting asli. Sambungan setiap shoot dan adegan (scene) dibuat tepat berdasarkan catatan time-code dalam naskah editing. Demikian pula sound asli dimasukkan dengan level yang seimbang dan sempurna. Setelah editing online ini siap, proses berlanjut dengan mixing.

c. Mixing

Narasi yang sudah direkam dan ilustrasi music yang juga direkam, dimasukan kedalam pita hasil editiong online sesuai dengan petunjuk atau ketentuan yang tertulis dalam naskah editing. Keseimbangan antara sound effect, suara asli dan musik harus dibuat sedemikian rupa sehingga tidak saling mengganggu dan terdengar jelas. Sesudah proses mixing ini boleh dikatakan bagian yang penting dalam post-production sudah selesai. Setelah produksi selesai biasanya diadakan preview. Apabila dalam preview tidak ada yang harus diperbaiki, maka program ini sudah siap untuk ditayangkan.
Dalam hal ini, terdapat dua macam teknik editing, yaitu: editing linear atau editing dengan teknik analog dan editing non linear atau editing dengan teknik digital.

a. Editing Linear (Analog)

Proses pengeditan gambar satu persatu secara berurutan dari awal hingga akhir. Materi hasil shooting langsung dipilih dan disambung-sambung dalam pita VHS. Kaset VHS hasil editing digunakan sebagai pedoman oleh editor.
b. Editing Non Linear (Digital)

Proses pengeditan gambar secara acak (tidak berurutan). Hasil shoot dimasukkan kedalam computer melalui proses capturing atau digitizing, yaitu mengubah hasil gambar dalam pita menjadi file. Hasil dari capturing yang berupa file dapat disimpan kedalam hardisk dan dapat diedit sesuai kebutuhan dengan menggunakan program editing seperti: Adobe Premiere, After Effect, Avid, Final Cut dan lain-lain.

2.2.2 Analisis SWOT
Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk menggambarkan kondisi dan mengevaluasi suatu masalah, proyek atau konsep bisnis yang berdasarkan factor internal (dalam) dan factor eksternal (luar) yaitu Strengths, Weakness, Opporunities dan Threats. Metode ini paling sering digunakan dalam metode untuk mencari strategi yang akan dilakukan. Analisis SWOT hanya menggambarkan situasi yang terjadi bukan sebagai pemecah masalah.
Analisa SWOT menurut Cliff Bowman adalah analisis lingkungan di luar dan pada kekuatan-kekuatan serta kelemahan-kelemahan perusahaan (Bowman, 1993;114). Analisa SWOT yang dilakukan oleh organisasi mempunyai tujuan yaitu untuk mengkaji dan menambah kekuatan (strengths), mengurangi kelemahan (weakness), memperluas peluang (opportunities) dan mengeliminasi ancaman dari luar (threats) (Suharto, 2004:53). Dengan adanya analisa tersebut maka suatu organisasi tidak hanya dapat mengeliminasi ancaman yang ada tetapi organisasi juga dapat mengantisipasi ancaman-ancaman yang akan timbul di masa yang akan datang.
Analisis SWOT terdiri dari empat factor, yaitu:

1. Strengths (Kekuatan)

Merupakan situasi atau kondisi yang merupakan kekuatan dari organisasi atau program pada saat ini. Dalam hal ini peneliti akan meneliti mengenai proses produksi dari program Black In News di ANTV yang diproduksi oleh PT. Code Red Tri Visi Mandiri, yang dimana kekuatan dalam konten ini terletak pada kualitas gambar yang lebih mengarah ke beauty, yang berbeda di program magazine lainnya. Serta segmen yang menarik dan berbeda dengan program lainnya namun tetap disesuaikan dengan target market.
2. Weakness (Kelemahan)
Merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam organisasi, proyek atau konsep bisnis yang ada. Kelemahan yang dianalisis merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri. Dalam hal ini peneliti akan meliat tentang kelemahan yang ada pada program Black In News di ANTV. Untuk nantinya agar bisa dilakukan perbaikan oleh para crew.
3. Opportunity (Kesempatan)
Merupakan situasi atau kondisi yang merupakan peluang diluar organisasi dan memberikan peluang berkembang bagi organisasi dimasa depan. Kesempatan yang dimaksud adalah program Black In News bisa menempatkan posisi sebagai program magazine yang berbeda dari yang lainnya dengan segala kelebihan yang diberikan yang akan berkesan dihati penontonnya. 
4. Threat (Ancaman)

Merupakan situasi ancaman bagi organisasi yang datang dari luar organisasi dan dapat mengancam eksistensi organisasi dimasa depan. Dalam hal ini program Black In News adalah program yang menargetkan kelas untuk A dan B dari segi topik, segmen, kualitas serta pembawaan acara tersebut yang kebanyakan memakai bahasa asing. Ancaman disini adalah bahwa tidak semua kelas tidak bisa menerima tayangan Black In News. 
Disini penulis dapat menarik kesimpulan bahwa pada setiap aspek organisasi penetapan analisis SWOT sangat berguna untuk mengurangi ancaman dan gangguan yang berpotensi untuk merusak suatu organisasi dan juga berguna untuk menggali potensi untuk mengembangkan kekuatan dan kesempatan yang dimiliki oleh organisasi tersebut. 
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